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ABSTRAK 
 

Nama : Jeffrey Nuy Alexander 

NIM : 2015119001 

Program Studi : Sastra Jepang 

Judul :“Makna Instrumen dalam Upacara Seppuku pada Zaman 

Tokugawa” 

 
 

Kata kunci : Makna , Instrumen, Upacara Seppuku, Zaman Tokugawa 
 
 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah analisis makna Instrumen dalam 

upacara bunuh diri ala Jepang yang dikenal dengan sebutan seppuku pada zaman 

Tokugawa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Analisis 

makna instrumen dalam upacara seppuku pada zaman Tokugawa menghasilkan 

kesimpulan bahwa sejarah awal dilakukannya seppuku yang dilakukan kaum 

samurai pada zaman Heian dilandasi nilai moral bushido, yang mempunyai makna 

sebagai nilai keadilan, keberanian, kebajikan, rasa hormat, kejujuran, kehormatan, 

dan kesetiaan. Pemaknaan instrumen lainnya dalam upacara seppuku antara lain 

adalah, puisi kematian yang bermakna sebagai alat untuk penyampaian alasan 

dilakukanya seppuku, Katana yang bermakna sebagai senjata penolak kekuatan 

jahat, Hara yang dimaknai sebagai titik pusat kehidupan manusia yang jika darah 

keluar dari perut tersebut dapat menyuburkan tanah, warna putih sebagai warna 

ke kesucian yang diyakini sebagai warna dewa, Shugyo-Mon dan Nehan-Mon 

yang bermakna sebagai gerbang spiritual untuk mencapai tingkat yang lebih 

tinggi. 
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概要 

 
 

名前 : ジェフレイヌイアレサンデル 

学生番号 : ２０１５１１９００１ 

文学部    : 日本文学科 

題名      : 江戸時代における切腹の儀式に使われていた道具の意義 

 

 
 

キーワード：意義、道具、切腹の儀式、江戸時代 

 

 
本研究の課題は江戸時代における切腹という日本の自殺の儀式に使われて 

いた道具の意義の分析である。本研究は参考文献を研究方法として使って 

いた。江戸時代における切腹という儀式に演奏される楽器の意味の分析に 

より、当初、平安時代から、武士が行っていた切腹の歴史からみると、こ 

の儀式は正義、勇気、善行、尊敬、誠実、光栄、誠意という価値観を意味 

する武士道の道徳観に基づいたものだったという。切腹の儀式の他の道具 

の意義としては、切腹を行った理由を伝えるためのを意味する死の詩、悪 

の力を拒むための武器を意味する刀、人間の生命の中心点を意味する腹か 

ら血が出てくると、土が肥えるようになる。白色は聖なる象徴で、神々の 

色であると考えられていた。修行門と涅槃門はもっと高い次元へ辿り着く 

精神の扉である。 
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